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                 
Artinya: "Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan amanat kepada yang
berhak menerimanya, dan (menyuruh kamu) apabila kamu menetapkan
hukum di antara manusia hendaknya kamu menetapkannya dengan adil.
Sungguh Allah sebaik-baik yang memberi pengajaran kepadamu. Sungguh
Allah adalah Maha mendengar lagi Maha Melihat".*
* QS. al-Nisa' (04): 58
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ا = Tidak dilambangkan ط = th
ض = dl ظ = dh
ب = B ع = ’ (Koma menghadap ke atas)
ت = T غ = gh
ث = Ts ف = f
ج = J ق = q
ح = H ك = k
خ = Kh ل = l
د = D م = m
ذ = Dz ن = n
xHamzah ( ء ) yang sering dilambangkan dengan alif, apabila teletak di
awal kata maka dalam transliterasinya mengikuti vokalnya, tidak dilambangkan.
Namun apabila terletak di tengah atau akhir kata, maka dilambangkan dengan tanda
koma di atas (‘), berbalik dengan koma (‘) untuk pengganti lambang “ع”.
B. Vokal, Panjang dan Diftong
Setiap penulisan bahasa Arab dalam bentuk tulisan latin vokal fathah
ditulid dengan “a”, kasrah dengan “i”, dlommah dengan “u”. Sedangkan bacaan
panjang masing-masing ditulis dengan berikut:
Vokal (a) panjang = â, misalnya لﺎﻗ menjadi qâla
Vokal (i) panjang = Î, misalnya ﻞﯿﻗ menjadi qîla
Vokal (u) panjang = û, misalnya نود menjadi dûna
Khusus untuk ya’ nisbat, maka tidak boleh digantikan dengan “i”,
melainkan tetap ditulis dengan “iy” agar dapat menggambakan ya’ nisbat di
ر = R و = w
ز = Z ه = h




akhirnya. Begitu juga untuk suara diftong, wawu dan ya’ setelah fathah ditulis
dengan “aw” dan “ay”. Perhatikan contoh berikut:
Diftong (aw) = و misalnya لﻮﻗ menjadi qawlun
Diftong (ay) = ي misalnya ﺮﯿﺧ menjadi khayrun
C. Ta’ Marbuthah  (ة)
Ta’Marbuthah (ة) ditransliterasikan dengan “t” jika berada di tengah-
tengah kalimat, tetapi apabila Ta’ Marbuthah tersebut berada diakhir kalimat, maka
ditransliterasikan dengan menggunakan “h” misalnya  ﺔﺳرﺪﻤﻠﻟ ﺔﻟﺎﺳﺮﻟا maka menjadi al-
risalat li al-mudarrisah, atau apabila berada ditengah-tengah kalimat yang terdiri dai
susunan mudlaf dan mudlafilayh, maka ditrasliterasikan dengan menggunakan “t”
yang disambung dengan kalimat berikutnya, misalnya  ﷲ ﺔﻤﺣر ﻰﻓ menjadi fi
rahmatillâh.
D. Kata Sandang dan Lafadh al-Jalalah
Kata sandang berupa “al” ( لا ) ditulis dengan huuf kecil, kecuali terletak
pada awal kalimat. Sedangkan “al” dalam lafadh jalalah yang berada di tengah-
tengah kalimat disandakan (idhafah), maka dihilangkan. Perhatikan contoh berikut:
1. Al-Imâm al-Bukhâriy mengatakan ...
2. Al-Bukhâriy dalam muqaddimah kitabnya menjelaskan ...
3. Masyâ’ Allâh kâna wa mâ lam yasya’ lam yakun.
4. Billâh azza wa jalla.
xii
E. Nama dan Kata Arab Ter-Indonesia
Pada pinsipnya setiap kata yang berasal dari bahasa Arab harus ditulis
dengan menggunakan sistem transliterasi. Apabila kata tersebut merupakan nama
Arab dari orang Indonesia atau bahasa Arab yang sudah terindonesiakan, tidak perlu
ditulis dengan menggunakan sistem transliterasi. Perhatikan contoh berikut:
“... Abdurrahman Wahid, mantan Presiden RI ke-empat, dan Amin Rais,
mantan Ketua MPR pada masa yang sama, telah melakukan kesepakatan
untuk menghapuskan nepotisme, kolusi dan korupsi dari muka bumi
Indonesia, dengan salah satu caranya melalui pengintesifan salat di berbagai
kantor pemerintahan, namun ...”
Penulisan nama “Abdurrahman Wahid”, “Amin Rais”, dan “salat” ditulis
dengan menggunakan tata cara penulisan bahasa Indonesia yang disesuaikan dengan
penulisan namanya. Kata tersebut sekalipun berasal dari bahasa Arab, namun ia
berupa nama dari orang Indonesia dan terindonesiakan, untuk tidak ditulis dengan
cara “Abd al-Rahmân Wahîd”, “Amin Raîs”, dan bukan “shalât”.
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KATA KUNCI: Metode Penemuan Hukum, Hakim, dispensasi nikah
Hakim sebagai salah satu pilar dalam proses peradilan dan penegakan
hukum di Indonesia, bertugas di wilayah judikatif, yaitu menerima, memeriksa,
memutus, serta menyelesaikan perkara yang masuk ke Pengadilan. Tugas hakim
sangat strategis dan menentukan dalam proses penegakan hukum dan keadilan
melalui putusan-putusannya. Tugas hakim yang demikian itu disebut dengan
rechtsvinding, yaitu proses menemukan hukum melalui putusan-putusannya, tak
terkecuali dalam putusan perkara dispensasi nikah. Hakim Pengadilan Agama Blitar
diidealkan bukan saja sebagai mujtahid, tetapi juga pemegang kekuasaan kehakiman
yang harus menggali nilai-nilai hukum di masyarakat, khususnya dalam kasus
dispensasi nikah.
Fokus masalah yang diteliti dalam penelitian ini yaitu pada prosedur
penemuan hukum dan landasan metodologis penemuan hukum (rechtsvinding) oleh
hakim di Pengadilan Agama Blitar. Penelitian ini fokus pada perkara dispensasi
nikah.
Jenis penelitian ini yaitu penelitian normatif. Data yang dikumpulkan
berupa data sekunder melalui dokumentasi dan wawancara. Data sekunder terdiri
dari tiga bahan hukum, yaitu bahan hukum primer berupa putusan dan buku,
sekunder berupa buku dan peraturan perundang-undangan dan tersier berupa kamus
dan website. Wawancara digunakan sebagai bahan tambahan yang digunakan untuk
analisis data, karena bahan primer diperoleh dari PA Blitar berupa putusan sehingga
dibutuhkan wawancara kepada hakim. Analisis data menggunakan deskriptif-
kualitatif, yang menguraikan secara jelas dan ringkas mengenai penerapan metode
penemuan hukum oleh hakim Pengadilan Agama Blitar pada perkara dispensasi
nikah.
Hasil penelitian yang diperoleh yaitu Prosedur penemuan hukum dalam
pembuatan putusan dispensasi nikah oleh hakim Pengadilan Agama Blitar meliputi 3
(tiga) tahapan, yaitu tahap konstatir, kualifisir dan konstitutir. Adapun landasan
metodologis penemuan hukum oleh hakim di Pengadilan Agama Blitar adalah
dengan menggunakan tiga prinsip penemuan hukum, yaitu meliputi interpretasi,
konstruksi hukum dan Istishlah (Maslahah al-Mursalah). Interpretasi yang dipakai
adalah interpretasi gramatikal dan interpretasi sistematis, sedangkan konstruksi
hukum yang dipakai adalah fiksi hukum.
xviii
ABSTRACT
Mochamad Fuad Hasan, 08210045, 2012, Application of the method of
discovery of the Law (Rechtsvinding) by a judge of Religious Court Blitar
in Case of Marriage Dispensation, Thesis, Department of Al-ahwal Al-
syakhsiyyah, Faculty of Sharia, Islamic University of Malang State
Maulana  Malik Ibrahim. Supervisor: Drs. M Nur Yasin, M.Ag.
KEY WORDS: Discovery Methods Law, Judge, Marriage Dispensations
Judges as one of the pillars in the judicial process and law enforcement in
Indonesia, serving in the judiciary, which is to receive, examine, adjudicate, and
settle the case goes to trial. Assignment of judges is very strategic and decisive in the
process of justice through law enforcement and rulings. Thus the task of the judge
who was called by rechtsvinding, namely through the process of finding legal
rulings, not least in the case the decision of marriage dispensations. Religion Blitar
idealized court judge not only as a mujtahid, but also the holder of the judicial
authorities should explore the value of laws in society, especially in the case of
marriage dispensations.
The focus of the problems examined in this study is the discovery procedures
of law and legal discovery methodological foundation (rechtsvinding) by judges in
religious courts Blitar. This study focused on the case of marriage dispensations.
This type of research is the study normativeve. Data form of secondary data
collected through documentation and interviews. Secondary data consists of three
legal materials, the primary legal materials of decision and the book, a book and the
secondary legislation and tertiary form of dictionaries and websites. Interviews are
used as additional materials that are used for data analysis, because the primary
ingredient is obtained from the Religiuos Education Blitar a ruling that required the
interview to the judge. Data analysis using descriptive-qualitative, which outlines a
clear and concise regarding the application of the method of the invention by law
judge in the case of Religious dispensation of Blitar marriage.
The results obtained are legal discovery procedures in making the decision of
the dispensation of marriage by religious courts Blitar includes 3 (three) phases,
namely an arts phase, qualification and constitutive. The methodological foundation
discovered by judge in a court of law Religion Blitar is using the three principles of
legal discovery, which includes the interpretation, construction law and term
(maslahah al-mursalah). Interpretation is the interpretation used grammatical and
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.اﻟﺰواجاﻹﻋﻔﺎءات








.إﻋﻔﺎء اﻟﺰواجﺑﻠﻴﺘﺎر ﻓﻲاﻟﺸﺮﻋﻴﺔاﻟﻤﺤﻜﻤﺔﺑﻘﺎض ﻓﻲاﻟﻘﺎﻧﻮناﻛﺘﺸﺎفﻃﺮﻳﻘﺔﺑﺘﻄﺒﻴﻖﻳﺘﻌﻠﻖﻓﻴﻤﺎ
اﻟﻤﺤﺎﻛﻢﺑﻘﻀﺎةﻟﻠﺰواجإﻋﻔﺎءﺣﻜﻢﻓﻲاﻛﺘﺸﺎفاﻟﻘﺎﻧﻮنﻟﺠﻌﻞاﻹﺟﺮاءﻫﺬاﻋﻠﻴﻬﺎﺣﺼﻞاﻟﺘﻲاﻟﻨﺘﺎﺋﺞ
أﺳﺎسو. ritutitsnokǃrisifilauk¤ ritatsnokﻣﺮﺣﻠﺔ وﻫﻲﻣﺮاﺣﻞ،ﺛﻼثﻳﺘﻀﻤﻦﺑﻠﻴﺘﺎرﺔاﻟﺪﻳﻨﻴ
واﻟﺬيﻗﺎﻧﻮﻧﻲ،ﻻﻛﺘﺸﺎفاﻟﺜﻼﺛﺔاﻟﻤﺒﺎدئاﺳﺘﺨﺪامﻫﻮﺑﻠﻴﺘﺎراﻟﺪﻳﻨﻴﺔاﻟﻤﺤﻜﻤﺔﻓﻲﺑﻘﻀﺎةﻟﻠﻘﺎﻧﻮناﻟﻤﻨﻬﺠﻴﺔ
أﻣﺎ واﻟﻤﻨﻬﺠﻲ،ﻨﺤﻮيﻫﻮ اﻟاﻟﻤﺴﺘﺨﺪماﻟﺘﻔﺴﻴﺮ(. ﻣﺼﻠﺤﺔ اﻟﻤﺮﺳﻠﺔ)و اﺻﺘﺼﻼحﺑﻨﺎء اﻟﻘﺎﻧﻮنﺗﻔﺴﻴﺮ،ﻳﺘﻀﻤﻦ
.ﻫﻤﻲ ﻗﺎﻧﻮﻧﻲاﻟﻤﺴﺘﺨﺪم ﻫﻮاﻟﻘﺎﻧﻮﻧﻲاﻟﺒﻨﺎء
